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EVALUASI PISA terbaru 
membawa kabar baik 
bagi Indonesia. Mes-
kipun sempat terjadi 

pandemi, Indonesia ternyata 
mampu meminimalkan pe-
nurunan nilai tes kompetensi 
membaca, matematika, dan 
sains, sedangkan banyak ne-
gara lain yang sedang berjuang 
menghadapi kemunduran pem-
belajaran. Bahkan, peringkat 
Indonesia pada PISA 2022 meng-
alami peningkatan 5 hingga 6 
posisi jika dibandingkan dengan 
2018. 

Dengan adanya hasil pe-
nilaian PISA, penting bagi kita 
untuk memikirkan bagaimana 
menyikapinya demi kemajuan 
transformasi sumber daya ma-
nusia (SDM) unggul. 

Sebagai informasi, survei 
PISA yang dilakukan oleh Or-
ganisasi untuk Kerja Sama dan 
Pembangunan Ekonomi (OECD), 
merupakan alat tolok ukur glo-
bal yang menilai keterampilan 
siswa dalam literasi, matema-
tika, dan sains. Lebih dari 80 
negara anggota dan nonanggota 
OECD berpartisipasi dalam PISA 
2022. Trennya di sini, Tiongkok 
dan Singapura menjadi dua 
negara yang secara bergantian 
unggul dalam perolehan PISA, 
bahkan mampu mengalahkan 
AS yang sementara berada di 
peringkat ke-8 dalam membaca, 
peringkat ke-11 dalam sains, 
dan peringkat ke-30 dalam 
matematika. 

Terlepas dari keunggulan 
yang ditawarkan PISA sebagai 
sebuah indikator, penting bagi 
kita untuk menyadari keterba-
tasannya. Salah satu catatan 
utama terhadap PISA adalah 
fokusnya yang terlalu sempit 
pada matematika, sains, dan 
keterampilan membaca, serta ti-
dak mempertimbangkan aspek 
penting pendidikan lainnya, se-
perti kreativitas, berpikir kritis, 
serta pembelajaran sosial dan 
emosional. Merespons catatan 
ini, pemerintah kini telah me-
lakukan upaya bebenah dalam 
kurikulum pendidikan nasional, 
agar ujian tidak melulu sebagai 
satu-satunya tolok ukur bagi ki-
nerja institusi pendidikan.

Catatan kritis atas PISA bu-
kan menjadi alasan Indonesia 
mengabaikannya sebagai to-
lok ukur dalam merumuskan 
kebijakan pendidikan. Penulis 
percaya, bukan tidak mungkin 
bagi Indonesia untuk berada 
dalam jajaran negara-negara 
maju. Pada level kebijakan, 
Kementerian Pendidikan, Ke-
budayaan, Riset, dan Teknologi 
(Kemendikbud-Ristek) telah ber-
ada dalam trek mendorong pe-
ningkatan kualitas pendidikan, 
termasuk PISA, di samping 
infrastruktur mendasar pendi-
dikan, dan akses ke pendidikan 
dasar dan menengah. Salah 
satunya dengan program sinergi 
Merdeka Belajar, Asesmen Na-
sional, dan Rapor Pendidikan, 
yang ketiganya berfokus pada 

transformasi sistem pendidikan 
secara holistiks dengan prinsip 
no left behind.

Mengulik lebih dalam tentang 
Tiongkok yang telah mencapai 
kemajuan luar biasa dalam pe-
nilaian PISA. Di sana, matema-
tika dan literasi membaca sa-
ngat ditekankan sebagai yang 
utama dalam sistem pendidikan 
mereka. Terlepas dari berbagai 
kontroversi dan kritiknya pada 
psikologi siswa, pendekatan itu 
banyak diklaim efektif karena 
berbagai berprestasi di atas 
rata-rata yang berhasil siswa 
Tiongkok torehkan jika diban-
dingkan dengan negara lain di 
dunia.

Apa yang dapat kita pelajari 
dari Tiongkok ialah dukungan 
pemerintah yang memberi-
kan insentif yang baik untuk 
mendorong generasi mudanya 
mengejar karier mengajar. 
Untuk itu, Tiongkok telah mer-
ekrut lulusan-lulusan terbaik 
yang bersedia menjadi guru di 
lembaga-lembaga pendidikan di 
seluruh negeri.

PISA, STEM, dan 
transformasi pasar kerja

Paralel dengan progres PISA 
Indonesia, agenda ke depan 
yang kiranya tidak boleh ter-
lewat ialah mendorong sistem 
pembelajaran berbasis kuriku-
lum STEM (science, technology, 
engineering, and mathematics) 
yang mencakup semua jenjang 
pendidikan. Tujuannya ialah 
menyediakan landasan pacu 
untuk mentransformasikan 
SDM yang berkualitas.

Bukan artinya mendeskredit-
kan rumpun keilmuan yang 
lain. Fokus pada STEM di sini 
artinya ialah menjadikan pe
nguasaan teknologi sebagai 
foundational skills, yang urgen-
sinya disetarakan dengan kom-
petensi baca tulis sehingga para 
lulusan, terlepas dari disiplin 
keilmuan masing-masing, me-
miliki kompetensi teknologi 
yang mumpuni dan siap 
berkompetisi dalam pasar 
tenaga kerja yang sema-
kin inklusif dan kompetitif.

Sebagai ilustrasi, beberapa 
negara berkembang, terma-
suk Indonesia, telah memasuki 
gelombang awal tren, yang ang
katan kerja generasi muda 
semakin produktif. Antara 
2020 dan 2050, Indonesia 
dan banyak negara berkem-
bang lainnya akan menga-
lami lonjakan jumlah pen-
duduk berusia 15-24 tahun. 
Hal itu disebabkan dampak 
dari tingginya angka kesub-
uran dan penurunan angka 
kematian bayi secara signifikan.

Di sinilah masifikasi STEM, 
yang paralel dipantau dengan 
skor PISA, yang semakin re
levan. Tidak hanya untuk mem-
persiapkan SDM Indonesia yang 
‘menunggu bola’ dari pasar 
kerja kontemporer, tetapi juga 
mampu ‘mengejar bola’.

Ketika menulis essay ini, 

penulis juga mengandaikan 
kualitas SDM Indonesia yang 
kiranya kompatibel dengan 
knowledge-based economy (Eko-
nomi Berbasis Pengetahuan, 
EBP), yang telah menjadi fokus 
bagi negara-negara Asia Timur, 
seperti Korea Selatan, Tiongkok, 
Taiwan, dan Jepang sejak lama.

EBP adalah industri yang 
mengandalkan kemampuan 
intelektual jika dibandingkan 
dengan input fisik atau sum-
ber daya alam. Sementara itu, 
output utamanya berupa pro-
duksi aset tak berwujud seperti 
teknologi, hak milik, dan paten. 

EBP yang efektif hanya ber-
hasil dicapai di negara-negara 
yang memprioritaskan research 
and development (R&D). Selama 
bertahun-tahun, negara-negara 
di kawasan Asia Timur secara 
konsisten menduduki peringkat 
teratas dalam hal alokasi PDB 
untuk R&D. Rata-rata persen-
tasenya pada 2020 mencapai 

2,8% terhadap PDB. 
Dalam lingkup regional, Korea 

Selatan paling unggul, dengan 
alokasi R&D-nya sebesar 4,81% 
PDB, tetapi di bawah Israel yang 
menduduki peringkat pertama 
dunia dengan persentase 5,44%. 
Bandingkan dengan Indonesia 
yang hanya mengalokasikan 
0,28% PDB untuk R&D, sudah 
begitu, tanpa banyak upaya 
serius untuk menjadikan riset 
sebagai elemen penting yang 
menyangga ekonomi nasional.

Tentu saja dengan tren EBP 
nanti, penekanan ekonominya 
tidak hanya eksplorasi sumber 
daya alam, tetapi sekali lagi, 
penciptaan SDM unggul. 

Secara keseluruhan, EBP ini 
dapat mewakili sebuah kerang-
ka alternatif yang dapat diper-
timbangkan dalam transformasi 
industri Indonesia. Dengan me-
mastikan bahwa setiap orang 
mempunyai kesempatan 
untuk mengoptimalisa-
si potensinya mela-
lui SDM unggul, 
itu membuka 

jalan untuk memaksimalkan 
potensi bonus demografi dan 
mendorong pertumbuhan eko-
nomi yang berkelanjutan. 

Pekerjaan rumah
STEM, PISA, dan pasar kerja 

kontemporer ialah tiga elemen 
yang saling terkait, dan apa 
yang terus menjadi perhatian 
hari ini ialah isu digital skills gap 
yang seringkali menjadi peng-
halang SDM kita untuk terserap 
di pasar kerja kontemporer. 

Digital skills gap dipahami 
sebagai ketidakmampuan in-
dustri untuk mendapatkan 
tenaga professional dengan 
kompetensi berbasis teknologi 
(cloud computing, data analy-
sist, operations, dan lain-lain). 
Sementara itu, pada saat yang 
bersamaan, masih banyak SDM 
kita terkendala pada kompe-
tensi nonteknologi, semisal 
leadership, research, marketing, 

project management, analytical 
skills.

Skills gap ini di-
perparah oleh 

kenyataan bahwa angkatan 
kerja Indonesia yang mampu 
beradaptasi dengan lingkungan 
digital masih hanya di kisaran 
62%, ketika rata-rata regional 
ASEAN sudah mencapai 70%. 
Di sinilah penguatan PISA dan 
STEM secara bersamaan di-
harapkan dapat meminimalkan 
digital skills gap.

PR lainnya, dan yang mung-
kin masih menjadi isu yang 
terus dihadapi pemerintah sam-
pai hari ini ialah tingkat literasi 
kita yang tergolong rendah. 
Bahwa individu dengan tingkat 
literasi yang baik akan dapat le-
bih mudah ‘naik kelas’ daripada 
mereka kurang sudah banyak 
dibuktikan. Riset paling baru 
menemukan korelasi positif 
antara literasi dan peningkatan 
status sosial ekonomi seseorang, 
yakni di mana pendapatan yang 
lebih tinggi dikaitkan dengan 
tingkat literasi yang lebih tinggi 
(Blanchard, 2023)

Selain itu, seseorang dengan 
literasi yang baik kecenderung
annya mampu berpikir analitis, 
sistematis, dan kreatif, sehingga 
dapat memecahkan persoalan 
secara mandiri. Dalam bebera-
pa kasus, kebiasaan berliterasi 
juga memudahkan seseorang 
untuk career shifting. Sayang-
nya, angkatan kerja Indonesia 
yang demikian itu belum begitu 
banyak. 

Terlepas dari berbagai isu 
di atas, Kemendikbud-Ristek 
bagaimanapun telah membuat 
kemajuan signifikan dalam 
meningkatkan kualitas sistem 
pendidikannya dalam beberapa 
tahun terakhir. 

Namun begitu, ada beberapa 
poin penting dari kacamata 
penulis yang harapannya dapat 
menjadi prioritas agenda pen-
didikan selanjutnya. Pertama, 
kita perlu memberikan insentif 
kepada sumber daya manusia 
di bidang pendidikan. Guru dan 
profesional pendidikan lain-
nya harus diberikan motivasi 
dan dukungan, yang mereka 
butuhkan untuk melaksanakan 
pekerjaan mereka dengan ke-
mampuan terbaik mereka. Hal 
itu dapat mencakup gaji yang 
lebih baik, peluang pengem-
bangan karier, dan pengakuan 
atas kontribusi mereka terha-
dap sistem pendidikan.

Kedua, memberikan lebih 
banyak kesempatan beasiswa 
bagi generasi muda di In-

donesia merupakan langkah 
penting menuju peningkatan 
kualitas pendidikan. Hal itu 
akan membantu memastikan 
lebih banyak siswa mempun-
yai akses terhadap pendidikan 
tinggi dan dapat mengembang-
kan keterampilan serta penge-
tahuan yang diperlukan untuk 
sukses di abad ke-21.

Terakhir, kita perlu fokus 
merekrut sumber daya manu-
sia terbaik untuk memberikan 
pengajaran kepada generasi 
muda Indonesia masa depan. 
Hal itu berarti menarik indi-
vidu-individu berbakat dan 
terampil ke dalam profesi guru, 
dan memberikan mereka du-
kungan dan sumber daya yang 
mereka perlukan untuk unggul 
sehingga menjadi pengajar 
(baik itu guru maupun dosen) 
bukan lagi hanya menjadi pro-
fesi alternatif, melainkan juga 
menjadi salah satu profesi im-
pian banyak orang.
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